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METODE PENELITIAN

3.1.  Metode Penelitian

Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses yang mencoba
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yangada
dalam interaksi manusia (Catherine  Marshal, 1995).  Poerwandari
(2007)mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif menghasilkan dan mengolah
datayang sifatnya deskriptif, seperti transkip wawancara, catatan lapangan,
gambar, foto, rekaman video, dan lain sebagainya. Definisi di atas menunjukkan
beberapa kata kunci dalam penelitian kualitatif, yaitu: proses, pemahaman,
kompleksitas, interaksi, dan manusia.

Proses dalam melakukan penelitian merupakan penekanan dalam
penelitiankualitatif oleh karena itu dalam melaksanakan penelitian, peneliti lebih
berfokus pada proses dari pada hasil akhir. Proses yang dilakukan dalam
penelitian ini memerlukan waktu dan kondisi yang berubah-ubah maka definisi
penelitian ini akan berdampak pada desainpenelitian dan cara-cara dalam
melaksanakannnya yang juga berubah-ubah atau bersifat fleksibel.

Sasaran penelitian kualitatif utama ialah manusia karena manusialah
sumber masalah, artefak, peninggalan-peninggalan peradaban kuno dan
lainsebagainya. Intinya sasaran penelitian kualitatif ialah manusia dengan

segalakebudayaan dan kegiatannya.
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Oleh karena itu peneliti memilih penelitian kualitatif dalam rangka
mengetahui komunikasi politik yang dilakukan oleh calon Kepala Desa di Desa
Jatisari Kecamatan Cangkuang Kabupaten Bandung. Penelitian kualitatif ini dapat
digunakan untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara
mendalam sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas.

Metode kualitatif digunakan karena penelitian ini mengutamakan kualitas
analisis bukan data-data yang bersifat statistik. Oleh karena itu penjelasan tidak
berupa angka melainkan berupa kata-kata dan dokumentasi.

Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini
melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan,
menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema
umum, dan menafsirkan makna data (Cresswell, 2007).

Menurut Moleong (2007:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Melalui metode kualitatif maka data yang didapat lebih lengkap, lebih
mendalam, lebih kridibel dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat dicapai.

Penggunaan metode kualitatif ini, bukan karena metode ini baru, dan



lebih“trendy”, tetapi memang permasalahan lebih tepat dicarikan jawabannya
dengan metode kualitatif. Dengan metode kualitatif, hanya bisa diteliti beberapa
variabel saja sehingga seluruh permasalahan yang telah dirumuskan tidak akan
terjawab dengan metode kuantitatif.

Format desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga model, yaitu format
deskriptif, format verifikasi, dan format grounded research. Dalam penelitian ini
digunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu penelitian yang
memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau kelompok tertentu

tentang keadaan dan gejala yang terjadi (Koentjaraningrat, 1993:89).

3.2.  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama drai penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian
kualitatif, sampel sumber data dipilih, dan mengutamakan pandangan informan,
yakni bagaimana mereka memandang dan menafsirkan dunia dari pendiriannya.

Menurut Arikunto(2010:22) data suatu penelitian dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

a) Data Primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh
subjek yang dapat dipercaya, yakni subjek penelitan atau informan yang
berkenaan dengan variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari
responden secara langsung.

b) Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data

yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
observasi yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat



dikatakan data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis

seperti tabel, catatan, SMS, foto dan lain-lain.

Ini berarti yang menjadi sumber data tersebut, pertama adalah informan
dan kondisi objek penelitian yang sesungguhnya, kedua adalah informasi-
informasi dari berbagai literatur yang relevan dengan objek penelitian, baik
berupa buku-buku, majalah, koran, jurnal maupun internet.Metode pengambilan
data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, hal ini disebabkan karena sifat
dari penelitian kualitatif terbuka dan luwes, tipe dan metode pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif sangat beragam, disesuaikan dengan masalah, tujuan
penelitian, serta sifat objek yang diteliti.Jika diperhatikan, metode yang paling
banyak digunakan dalam penelitian kualitatif adalah metode wawancara dan
observasi. Maka dengan itu, penelitian yang akan dilakukan ini pun menggunakan
metode yang sama Yyaitu metode wawancara. Alasan dipilihnya metode
wawancara dalam penelitian ini adalah karena didalam penelitian ini, informasi
yang diperlukanadalah berupa kata-kata yang diungkapkan subjek secara
langsung, sehinggadapat dengan jelas menggambarkan perasaan subjek penelitian
dan mewakilikebutuhan informasi dalam penelitian.

Pada penelitian kali ini peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka
data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan spesifik. Selanjutnya dijelaskan
oleh Sugiyono (2014:225) bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini
penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi,

dokumentasi, dan wawancara.



a. Observasi

Creswell (2013:267) menyatakan bahwa, observasi kualitatif merupakan
observasi yang didalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati
perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan
ini, peneliti merekam/mencatat baik dengan cara terstruktur maupun
semiterstruktur (misalnya, dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang
memang ingin diketahui oleh peneliti). Dalam hal ini peneliti menggunakan
observasi yang bersifat partisipatif dengan pendekatan partisipasi pasif artinya
peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut, dimana peneliti mengamati dan mencatat terhadap objek
penelitian, yaitu dengan mengamati komunikasi politik calon Kepala Desa Jatisari
sebelum maupun saat berlangsungnya Pilkades.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan orang yang diwawancarai (interviewee) memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2007: 186). Wawancara digunakan apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti,
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam.

Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam dengan pendekatan wawancara yang tidak berstruktur. Wawancara

tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak



menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan

lengkap untuk pengumpul datanya, pedoman wawancara yang digunakan hanya

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan dalam menumpulkan
data.

Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin
kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum dilangsungkan
wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran
dan latar belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian.

Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan
wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti ganda, taksa,
atau pun yang bersifat ambiguitas.

b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung banyak
pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya dipecah menjadi
beberapa pertanyaan baru.

Peneliti menggunakan pendekatan tersebut dengan anggapan akan
memudahkan peneliti untuk menyerap berbagai informasi yang ingin disampaikan
narasumber, peneliti juga dapat mengajukan pertanyaan lanjutan tanpa harus
dibatasi oleh waktu dan jumlah pertanyaan.

b. Dokumentasi

Dokumen menurut Sugiyono (2009:240), merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan penulis disini berupa foto, gambar,

serta data-data mengenai kegiatan-kegiatan komunikasi politik yang dilakukan



oleh calon Kepala Desa Jatisari serta masyarakat desa yang menjadi saksi. Hasil
penelitian dari observasi dan wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya
apabila didukung oleh foto-foto.

Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan vyaitu: 1)
Sejarah singkat desa Jatisari, 2) visi dan misi, 3) struktur organisasi pemerintahan
desa, 4) tugas pokok dan fungsi panitia pemilihan kepala desa, 5) monografi desa
Jatisari, 6) mekanisme pemilihan kepala desa, dan 7) dokumentasi tentang

pemilihan kepala desa Jatisari tahun 2015.

3.3. Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, informan adalah narasumber yang dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan. Informan sangat penting bagi penelitian,
dalam menentukan informan yang akan digunakan untuk memberikan informasi
dalam penelitian adalah ditentukan dengan menggunakan teknik purposive
sample.

Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 101) menyatakan, purposive sample
adalah sampel yang dipilih karena memang menjadi sumber dan kaya dengan
informasi tentang fenomena yang ingin diteliti. Pengambilan sampel ini
didasarkan pada pilihan peneliti tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus
pada saat situasi tertentu dan saat ini terus-menerus sepanjang penelitian,
sampling bersifat purposive yaitu tergantung pada tujuan fokus suatu saat. Maka
peneliti memutuskan informan yang dipilih untuk mewakili penelitian ini adalah

didasarkan kriteria sebagai berikut:



1. Calon Kepala Desa Jatisari.
2. Panitia Pelaksana Pemilihan Kepala Desa.
3. Tokoh-tokoh Masyarakat Desa Jatisari

4. Masyarakat Desa Jatisari.

3.4.  Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh
adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian
angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data
bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari
dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap
digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi
analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam
teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika
sebagai alat bantu analisis.

Analisis data dalam penelitian ini, menggunakan model analisis dari Miles
and Huberman yang dikutip dalam buku Sugiyono (2014:91) mengemukakan
bahwa “Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktifitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi”.

Dalam pendekatan kualitatif, analisis data dilakukan melalui siklus sebagai

berikut:



a.  Reduksi data

Data yang telah dikumpulkan melalui teknik-teknik pengumpulan data
selanjutnya direduksi. Reduksi data berupa proses penyeleksian dari yang
kompleks hingga nampak sederhana dan tampil secara menyeluruh sehingga
penulis dapat menyimpulkan dan membuat interpretasi terhadap data tersebut.
b.  Penyajian data

Penyajian data dirancang untuk menggambarkan suatu informasi secara
sistematik dan mudah dilihat serta dipahami dalam wujud keseluruhannya.
Melalui penyajian data akan mudah mendapatkan pemahaman tentang apa yang
sesungguhnya terjadi dan memberikan peluang bagi penulis untuk menyusun
analisis atau tindakan-tindakan yang diperlukan.
c.  Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Ketika
kegiatan pengumpulan data dilakukan, seorang penganalisis kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat menjadi lebih
terperinci. Kesimpulan-kesimpulan “final” akan muncul bergantung pada
besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan,
dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan
pemberi dana, tetapi sering kali kesimpulan itu telah sering dirumuskan

sebelumnya sejak awal.



Proses analisis data berlangsung sebagaimana tertera melalui gambar

berikut:

Gambar 3.3
Proses Analisis Data

i--» Pengumpulan R Sajian Data
Data =

Reduksi Data Verifikasi/
i < > Penarikan
Kesimpulan

Sumber: Sugiyono, 2014:91

3.5.  Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Jatisari, Kecamatan Cangkuang,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Adapun waktu yang diperlukan dalam
penelitian ini dari mulai konsultasi masalah penelitian hingga selesai

diproyeksikan mulai bulan Desember 2016 sampai dengan bulan Oktober 2017.
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